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ABSTRACT

Birds are beneficial to the ecosystem because they provide a variety of ecological
services. The habitat determines the distribution and community structure of birds. In Tahura
Bontobahari, the diversity and feeding guilds of birds were explored. We investigated the
species composition, distribution and feeding guild of birds using the count point. We
established 26 points for observation in Tahura Bontobahari. Data was collected during
September 2019. There were 16 species in total, divided into 14 families. We discovered all
species found were devided in six group of feeding guild. Insectivore is the biggest group of
feeding guild. We found 6 species of bird as insectivore. All species were not also evenly
distributed. Three bird species can only be found in one place.
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PENDAHULUAN

Sulawesi merupakan salah satu
pulau di kawasan Wallacea yang memiliki
keanekaragaman jenis burung yang tinggi
(Yuni dan Yuda, 2020). Keanekaragaman
burung  dipengaruhi  oleh  sejarah
biogeografi Sulawesi. Sejarah
biogeografinya sangat unik dan kompleks,
sehingga menghasilkan ekosistem yang
beragam dan spesifik di Pulau Sulawesi.
Namun secara lebih rinci, masing-masing
ekosistem tersebut tersusun dari sub
ekosistem yang sangat bervariasi (Whitten
dan Henderson, 2012).

Variasi ekosistem dapat
mempengaruhi keanekaragaman burung.
Setiap spesies memiliki peranan penting
dengan menyediakan berbagai jasa
ekologis (Tanalgo dkk., 2015). Dalam
jangka panjang, burung dapat
mempengaruhi  proses  suksesi  suatu
ekosistem. Burung hadir di berbagai
habitat dan memainkan peranan penting
yang dapat menentukan  dinamika

penyerbukan, penyebaran benih dan
predasi (Bailey dkk., 2004; Sekercioglu
dkk., 2004), penyerbukan berbagai spesies
tanaman tropis, dan jasa pengendalian
hama melalui konsumsi serangga (Philpott
dkk., 2009; Sekercioglu, 2012) dan tikus
kecil yang dapat merusak produk
pertanian. Selain itu, kondisi habitat juga
mempengaruhi proses ekologi dengan
berbagai cara dengan mengubah struktur
dan komposisi kelompok guild pakan
(Sekercioglu  dkk., 2004; Fahrig dan
Nuttle, 2005).

Burung juga dapat menjadi
indikator integritas dan fungsi habitat
(Mukhopadhyay dan Mazumdar 2019),
kesehatan dan stres ekosistem (MacArthur
dan MacArthur 1961; Taper dkk.. 1995),
kekayaan dan nilai konservasi (Pearman
2002; Bensizerara dkk., 2013). Komposisi
spesies burung dan struktur guild
bervariasi secara spasial (Holmes dkk.,
1979; Holmes dan Recher 1986)
tergantung pilihan paling cocok bagi satwa
untuk bersarang di berbagai lanskap,
bertengger, dan mencari makan (Berg
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2002; Aggarwal dkk., 2008; Veech dkk.,
2011). Ketersediaan makanan (Rosenberg
1990; Albrecht dan Gotelli 2001; Palmer
dkk., 2003) di habitat tertentu juga
menentukan distribusi burung (Evans dan
Dugan 1984) dan struktur komunitas
(Gotelli dan Colwell, 2011; Bonilla dkk.,
2012).

Pemilihan habitat burung yang
utama ditentukan oleh struktur lanskap
dalam hal ini tutupan lahan (Fairbanks
2004; Titeux dkk., 2004; Oja dkk., 2005;
Borges dkk., 2017; Mahiga dkk., 2019).
Karena guild yang berbeda, burung
merespons  secara berbeda terhadap
ketersediaan makanan, variabel iklim dan
aktivitas manusia (Petit dan Petit, 1996;
Davis dkk., 2000; Chatterjee dan Basu,
2017). Perubahan tutupan lahan juga
mempengaruhi komunitas burung secara
positif atau negatif tergantung pada biologi
masing-masing kelompok (Clough dkk.,
2009). Ancaman utama bagi keberadaan
burung adalah hilangnya habitat yang
disebabkan oleh manusia dan fragmentasi
yang didorong oleh urbanisasi (Isaksson,
2018). Sementara beberapa spesies lain
gagal bertahan dalam lanskap perkotaan
yang terfragmentasi, karena mobilitas dan
plastisitasnya, berhasil mengeksploitasi
habitat perkotaan (Pennington dan Blair,
2012).

Salah satu kawasan yang berada di
daerah pesisir yang juga merupakan
habitat beberapa spesies burung adalah
Tahura Bontobohari yang terletak di
Kabupaten Bulukumba. Kawasan ini
berada di daerah pesisir laut yang
didominasi oleh batuan karst muda.
Karakteristik yang unik tersbut
menjadikan kawasan ini sebagai salah satu
kawasan pelestarian alam yang memiliki
fungsi perlindungan system penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman
jenis tumbuhan dan satwa asli atau bukan
asli serta keunikan panorama alamnya, dan
dimanfaatkan secara lestari untuk tujuan
konservasi, pendidikan, penelitian dan
rekreasi serta secara tidak langsung
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diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitarnya.

Penilaian keanekaragaman dan
distribusi spesies burung sangat penting
untuk menganalisis tanggapan mereka
terhadap perubahan habitat dan kebijakan
konservasinya (Lawton dkk., 1998;
Sekercioglu, 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada
kawasan Taman Hutan Raya (Tahura)
Bontobahari  Kabupaten =~ Bulukumba
Provinsi Sulawesi Selatan. Luas seluruh
kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan
Taman Hutan Raya Bontobahari adalah
3475 ha. Pengambilan data dilakukan pada
bulan September 2019. Objek yang
diamati adalah spesies burung yang berada
dalam kawasan Tahura Bontobahari.

Taman Hutan Raya Bontobaharl

Gambar 1. Lokasi Pengamatan Bug

Metode pengamatan yang
digunakan adalah metode titik hitung
(Count Point). Metode tersebut merupakan
metode inventarisasi satwa liar dengan
memilih beberapa lokasi secara acak
maupun  purposif  sebagai  lokasi
pengamatan. Sebanyak 26 titik
pengamatan dibuat yang tersebar dalam
kawasan Tahura Bontobahari.
Pengamatan dilakukan pada pagi hari
mulai pukul 06.00-09.00 dan siang sampai
sore mulai pukul 15.00-17.00. Pada setiap
titik pengamatan, dilakukan pengamatan
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selama 15 menit lalu berpindah ke titik
pengamatan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

1.1 Komposisi Spesies Burung

Pada saat pengamatan di lapangan
diketahui bahwa tipe ekosistem di Tahura
Bontobahari merupakan ekosistem pantai.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
ditemukan sekitar 16 spesies burung yang
berasal dari 14 famili. Spesies yang
ditemukan menjadikan kawasan Tahura
Bontobahari sebagai habitatnya.
Keseluruhan spesies yang ada di kawasan
Tahuran Bontobahari dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1 Kompisi Spesies Burung di
Tahura Bontobahari
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15 Ayam Gallus gallus Phasianidae
hutan
16 Puyuhbatu  Coturnix Phasianidae
chinensis

No 1;3;:; 2; Nama Latin Familia
1 Cekakak Todiramphus Alcedenidae
sungai chloris
2 Cucak Pycnonotus Pycnonotidae
Kutilang aurigaster
3  Gagak Corvus enca Corvidae
hutan
4 Kacamata Zosterops Zosteropidae
laut chloris
5 Burung Passer Passeridae
gereja montanus
erasia
6 Walik Ptilinopus Columbidae
kembang melanospilus
7 Bubut Centropus Cuculidae
alang-alang  bengalensis
8 Cici padi Cisticola Cisticolidae
Jjuncidis
9 Kapasan Lalage sueurii Campephagidae
sayap putih
10 Kekep babi  Artamus Artamidae
leucorynchus
11 Kirik-kirik ~ Merops Meropidae

laut philippinus

12 Layang- Hirundo tahitica Hirundinidae
layang batu

13 Burung Nectarinia Nectariniidae
madu hitam  aspasia

14 Burung Nectarinia Nectariniidae
madu Jugularis
sriganti

Berdasarkan tabel 1, diketahui Famili
Nectaridae dan Phasianidae mendominasi
dari keseluruhan famili burung yang ada di
Tahura Bontobahari. Kedua famili burung
tersebut merupakan kelompok dengan
jumlah spesies yang lebih banyak
ditemukan dibandingkan famili burung
yang lain.

1. 2. Kelompok Pakan

Hasil pengamatan dan identifikasi
menunjukkan bahwa kelompok pakan
burung yang ada di Tahura Bontobahari
terbagi menjadi 6 kelompok (Tabel 2).
Dari keseluruhan spesies burung yang
ditemukan, Insektivora merupakan
kelompok burung yang banyak ditemukan
dengan nilai persentase sebesar 37,50 %.
Sebanyak 6 spesies burung yang
ditemukan merupakan spesies burung yang
tergolong dalam kelompok Insektivora.

Tabel 2. Persentase Kelompok Burung
berdasarkan tipe pakannya di Tahura

Bontobahari
Kelompok Spesies Burung Persentase
Pakan (%)

Karnivora Todiramphus chloris 6.25

Frugivora Pycnonotus aurigaster 17.75
Corvus enca
Zosterops chloris

Granivora Gallus gallus 12.50
Ptilinopus melanospila

Insektivora  Centropus bengalensis 37.50
Cisticola juncidis
Lalage sueurii
Artamus leucorhynchus
Merops philippinus
Hirundo tahitica

Nektarivora  Nectarinia aspasia 12.50
Nectarinia jugularis

Omnivora Gallus gallus 12.50

Coturnix chinensis
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1.3. Distribusi dan Penyebaran Spesies
Burung

Seluruh  spesies yang ditemukan
memiliki daerah penyeberan yang tidak
merata (Gambar 2). Terdapat satu spesies
yang hampir dapat ditemukan di seluruh
tittk pengamatan yaitu N. jugularis.
Spesies tersebut tidak ditemukan hanya
pada 4 lokasi pengamatan. Sebaliknya
terdapat 3 spesies burung yang hanya bisa
ditemukan di satu lokasi pengamatan yaitu
C. bengalensis, L. sueurii dan C.
chinensis.

6

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1516 17 1813 20 22 22 23 24 25 2
Titik Pengamatan

m Nectarinia jugularis Zosterops chloris Hirundo tahitica Pycnonatus aurigaster
Artamus leucorynchus - m Ptilinopus melanospifus W Nectarinia aspasia m Todiramphus chloris
uGallus gallus mCorvus enca 1 Cisticola juncidis m\Merops philippinus

B Passer montams Centropus benalensis & Cotumi chinensis = Lalage sueuii

Gambar2. Distribusi seluruh  spesies
Burung di Tahura
Bontobahari

2. Pembahasan

Hasil pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa terdapat sekitar 16
spesies burung dari 14 famili yang terbagi
dalam 6 kelompok pakan. Pengelompokan
pakan tersebut diketahui dari hasil
penelusuran literatur dan juga identifikasi
berdasarkan bentuk paruh dari setiap
spesies burung yang ditemukan. Bentuk
paruh pada burung pada umumnya
menyesuaikan dengan jenis pakannya. Hal
tersebut terjadi sebagai hasil dari proses
evolusi yang sangat panjang dalam usaha
suatu spesies untuk beradaptasi dengan
kondisi  lingkungannya.  Keseluruhan
spesies yang ditemukan merupakan spesies
yang menjadikan ekosistem pantai dan
ekosistem  dataran rendah  sebagai
habitatnya. Selain itu, spesies burung yang
ditemukan merupakan spesies burung yang
umum dan tersebar di wilayah Wallacea.
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Oleh karena itu, keseluruhan spesies
tersebut tidak termasuk sebagai spesies
yang  dilindungi  dalam  peraturan
perundang-undangan.

Kondisi habitat pastinya akan
memengaruhi sebaran dan pengelompokan
dari beberapa spesies burung (Latimer
dkk., 2021; Sultana dkk., 2021). Habitat
memiliki peranan yang sangat penting
sebagai penyedia pakan. Ketersediaan
pakan akan memengaruhi sebaran dan
keberlangsungan suatu spesies di alam.
Suatu spesies pastinya akan beradaptasi
dengan kondisi habitat dimana dia tinggal.
Sebagai proses adaptasi, beberapa spesies
di alam akan menyesuaikan pola hidup
khususnya untuk jenis pakan.

Keseluruhan  kelompok  burung
yang ditemukan menjadikan tumbuhan
sebagai sumber pakan utamanya yaitu
Frugivora, Granivora dan Nektarivora.
Kelompok Frugivora merupakan
kelompok burung pemakan buah-buahan.
Selanjutnya kelompok Granivora
merupakan  kelompok burung yang
memakan biji-bijian. Sedangkan
Nektarivora merupakan kelompok burung
yang menjadikan nektar sebagai pakan
utama.

Berdasarkan  hasil  identifikasi,
Insektivora merupakan kelompok yang
mendominasi dari keseluruhan kelompok
pakan (Tabel 2). Kelompok tersebut
merupakan  kelompok burung yang
menjadikan  serangga sebagai pakan
utamanya. Kelompok terbesar berikutnya
adalah Frugivora. Mendominasinya kedua
kelompok burung tersebut dikarenakan
banyaknya spesies burung yang ditemukan
yang menjadikan serangga dan buah-
buahan sebagai pakan utamanya.

Tampaknya tidak ada hubungan
antara  besarnya  persentase  jumlah
kelompok pakan dengan penyebaran
spesies-spesies burung yang ada di Tahura
Bontobahari. Dari hasil pengamatan,
diketahui N. jugularis merupakan spesies
yang hampir dapat ditemukan pada semua
lokasi pengamatan (Gambar 2). Spesies
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tersebut merupakan spesies burung yang
termasuk dalam kelompok Nektarivora.
Meskipun tersebar luas, jumlah spesies
yang termasuk dalam kelompok tersebut
tidaklah  banyak. Hasil pengamatan
ditemukan sebanyak 2 spesies yang
tergolong  Nektarivora  (Tabel  2).
Nektarivora  merupakan  salah  satu
kelompok burung yang memiliki peranan
penting di dalam ekosistem. Kelompok
tersebut menjadikan nektar dari tumbuhan
sebagai sumber pakan utama. Oleh karena
itu, sebagai timbal baliknya, kelompok
burung ini turut serta membantu dalam
proses penyerbukan dari tumbuhan.
Keberadaan kelompok Nektarivora
sangatlah penting dalam proses suksesi
dalam suatu ekosistem. Telah diketahui
bahwa proses penyerbukan pada tumbuhan
tidak hanya dapat terjadi dengan bantuan
angin dan air, tetapi juga dengan bantuan
satwa liar khususnya burung (Whelan
dkk., 2009; van der Kooi dkk., 2021).

Berbanding terbalik dengan N.
Jjugularis, tiga spesies lainnya yaitu C.
bengalensis, L. sueurii dan C. chinensis
hanya bisa ditemukan pada satu lokasi
pengamatan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa daerah penyebaran untuk ketiga
spesies tersebut tidaklah luas. Daerah
penyebaran yang terbatas  biasanya
dipengaruhi oleh ketersedian sumberdaya
khususnya pakan dalam suatu habitat
(Kroeger dkk., 2021)

KESIMPULAN

Taman Huta Raya Bontobahari merupakan
salah satu kawasan yang penting bagi
beberapa spesies burung yang ada di
kawasan Wallacea. Spesies burung yang
dapat ditemukan di kawasan tersebut
sebanyak 16 spesies dari 14 famili yang
terbagi menjadi 6 kelompok pakan.
Insektivora merupakan kelompok terbesar
dari keenam kelompok yang ada.
Penyebaran dari keseluruhan spesies yang
ditemukan tidaklah tersebar secara merata.
Beberapa spesies hanya bisa ditemukan di
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satu lokasi pengamatan. Spesies tersebut
adalah C. bengalensis, L. sueurii dan C.
chinensis. Hal ini menunjukkan bahwa
daerah  penyebaran spesies tersebut
tidaklah luas
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